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PENDAHULUAN

Perkembangan iptek (Fisika Radiasi) 
membutuhkan SDM untuk 
mengawalnya

Pelayanan radiologi & Fisika 
Kesehatan  harus menjamin:  mutu, 
keselamatan dan keamanan

Penjaminan mutu mrpk upaya 
menegakkan standar pelayanan 
prima

Diperlukan 

profesi 

Fisikawan 

Medis



DASAR HUKUM

1. UU 36 Th 2009 Ttg Kesehatan Psl 24 (3)

2. UU 36 Th 2014 ttg Tenaga KesehatanPsl 66 (3)

3. Permenkes RI No.46 Th 2013 ttg Registrasi Tenaga
Kesehatan

4. Permenpan No. PER/12/M.PAN/5/2008 ttg Jabfung
Fismed

5. Peraturan Bersama No.1111/Menkes/PB/XII/2008 Ttg 
Jabfung Fismed dan Angka Kreditnya

6. Permenkes RI 83 Th 2015 ttg Standar Pelayanan Fisika
Medik



TUPOKSI FISIKAWAN MEDIS
Pengertiangertian Umum

Tugas Pokok adalah tugas yang paling pokok dari 
sebuah jabatan atau organisasi. Tugas pokok memberi gambaran tentang 
ruang lingkup atau kompleksitas jabatan atau organisasi tersebut.

Fungsi adalah perwujudan tugas seseorang di bidang tertentu yang 
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional. Definisi 
lain menyebutkan bahwa fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong 
pada jenis yang sama berdasarkan sifat atau pelaksanaannya.

Suatu organisasi menyelenggarakan fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan 
sebuah tugas pokok.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) adalah sasaran utama atau 
pekerjaan yang dibebankan kepada orang/organisasi untuk 
dicapai dan dilakukan.

Sebagian pihak menyebutnya sebagai tugas dan fungsi saja dan 
menyingkatnya menjadi tusi.




FISIKAWAN MEDIS ADL NAKES YG MEMPUNYAI RUANG 
LINGKUP, TUGAS, TANGGUNG JWB, DAN WEWENANG 
UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN PELAYANAN FISIKA MEDIK
DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN YANG DIDUDUKI OLEH 
PNS DG HAK KEWAJIBAN YG DIBERIKAN SCR PENUH OLEH 
PEJABAT YG BERWENANG.

TERMASUK DLM RUMPUN JABATAN KESEHATAN KELOMPOK 
TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA (UU 36/2014 PSL 11 : (12)  ).

Pengertian Khusus



PENGERTIAN2

Menurut Internasional Basic Safety Standards (BSS), a
medical physicist working in a clinical environment is:

“a health profesional, with specialist education and
training in the consepts and techniques of applying
physics in medicine, and competent to practise
independently in one or more of the subfilelds
(specialties) of medical physics”

Roles and responsibilities, and education and training requirenments for clinically qualified
medical physicists- IAEA HUMAN HEALTH SERIES No.25



PELAYANAN FISIKA MEDIK

Adalah : pelayanan kesehatan profesional terhadap 
pengendalian parameter fisika berupa radiasi dan 
imajing pada peralatan radiodiagnostik, radioterapi, dan 
kedokteran nuklir (  Permenkes 83/2015 psl 1 : (2) )



TUGAS POKOK & FUNGSI

Melakukan pelayanan medis yang meliputi pelayanan 
fisika medik, keselamatan radiasi, radiodiagnostik dan 
pencitraan medik, radioterapi, kedokteran Nuklir, 
pembinaan teknis, dan monitoring dan evaluasi 
pelayanan fisika medik.



ALUR PELAYANAN FISIKA MEDIK RADIODIAGNOSTIK & IMEJING

Perencanaan Kegiatan

Penetapan protokol yan 
fismed Diagnostik

Persiapan alat

Evaluasi

Perbaikan alat

Pengukuran

•Proteksi radiasi
•QA & QC psw 
Radiodiagnostik

•Pengujian sinar x 
dan Imajing

•Dosimetri Radiasi



ALUR PELAYANAN FISIKA MEDIK RADIOTERAPI

Perencanaan Kegiatan

Penetapan protokol yan 
fismed di Radioterapi

Persiapan alat

Evaluasi

Perbaikan alat

Pengukuran

•TPS
•Proteksi radiasi

•Kalibrasi Keluaran psw 
radioterapi

•QA & QC psw 
Radioterapi

•Dosimetri radiasi



ALUR PELAYANAN FISIKA MEDIK KEDOKTERAN NUKLIR

Perencanaan Kegiatan

Penetapan protokol yan fismed di 
Kedokteran Nuklir

Persiapan alat

Evaluasi

Perbaikan alat

Pengukuran

•Proteksi radiasi
•Kalibrasi keluaran 

radiofarmaka
•QA & QC psw Kednuk

•Dosimetri Radiasi



ALUR PELAYANAN FISIKA MEDIK DI BIDANG FISIKA KESEHATAN

Perencanaan Kegiatan

Penetapan protokol yan fismed di 
Bidang Fisika Kesehatan

Persiapan alat

Evaluasi

Perbaikan alat

Pengukuran

•Proteksi radiasi
•Kalibrasi Besaran Dasar

•Pengujian Besaran dasar & 
turunan

•QA & QC alat ukur fisika
•Dosimetri Radiasi



Organisasi

Hubungan Kerja dg 
Profesi lain

Pengendalian 
Mutu

Keselamatan Klien

- Kepastian Hukum
- Batasan Wewenang
- Uraian tugas & Tgg Jwb

- QA/QC
- Yan Dosimetri
-Ukes
-Acceptance test
- Manaj. Peralatan
- Litbang 

-Pekerja 
-Pasien
- Lingkungan /masy 
Umum

Manajemen Pelayanan



SUMBER DAYA

SDM

• Kualifikasi 
• Jumlah cukup

SARPRAS

• R. Kerja fismed
• R. Penyimpanan alat ukur
• R. Penyimpanan dokumen yan fismed

PERALATAN

• Pearalatan Radiodignostik
• Peralatan Radioterapi
• Peralatan Ked Nuk
• Peralatan fisika kesehatan

Mengacu standar  Int’l ISO/IEC dan IAEA sesuai Bidangnya



PENUTUP

• Standar pelayanan
• Standar profesi
• Standar operasional

Profesionalisme 
nakes 

berdasarkan 
pada:

• Sesuai kompetensi
• Etika profesi
• Kesamaan persepsi  & 

Interpretasi

Tugas Pokok & 
Fungsi



TERIMA KASIH


